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. 'Berhoeboemg dengan pekabaran ketetap~n naiknla pem. 

bajararn sekolah jang bakal moelai . di lakaekat., dalam taoe'n 
ini 1924, maka pada hari 'Minggoe, tanggal 20 'Januari, kita 
t.elah m'engoetoes 1e Secretaris dan Penningmee$ter, Hoofd .. 
bestuur boewat menjoekoepi permintaannja afdeeling bestuur . 
P. G. H. B . . Indramajoe, ~kan menghadHri openbare. 'verga­
d'ering di sana, goena membitjarakan hal kenaikannja pem~ . 
bajaran sekolah itoe. Oleh karena hal keadaan onderwer.p 
itoe sebagijan besar mengenai kaperloewannja leden M.O> 
maka kita .s.etoedjoe sekali. kepada nijatnja afdeeJJng bestuur 
P.G,H.B. Indr-amajoe"b'oewat bersama".sama bek~rdja dengan 
niemakei dj~lalfi jang ' pantes dan 'sah, g.oe.na me~nda_patkan 
perkenan Parylarentah, . soepaja p~rnbajaran sekol,ah itoa 

-tida. di naikan lag.i. · . '. - , . '. . . .' 
Pengharepan. kUa moga-moga maksoed 'kita da.n afdeeling . 

be.stu~r . P. G, .. H .• B. lntiramajoe, bisa mendapat tanda setoe­
~joe dar; J.aen·-:Iaennj-a vakbonden, da'n jang ·teroetama bisa. 
mendapat perh·atij.ann'ja .,Pam~re·~tab. ': 

flOOFDBESTUUR' 
= 

PERMINT 'AAN ........ ~.~ ...•.•. 
Sekarang soedah dekat ~ampei, waktoenja boeat kita . 

mengadakan Aigemeene Ve.rgadering' taoerlan jang VI. 
Sablorrinja kita menetapkan. hari waktoenja Verga ... 

dering dan , menetapkan agend~ Ja~g bakat . di poeto~s: 
kan dalam itoe rapatan besar, leblh doeloe de.ngan .'nl 
djalan kita mi·nta kepada s~kalijan afdeeling .. afdeelln, i' 
bestuur dan ' leden dari M.ARDI-OETOMO soepaja l'!1~e a 
sekarang m~miki.r dan memp~rboeat k'arangan apa .. apa Jan~ 
di kira perloe boe,at nanti di padjoekan dalam Aigem een 
Vergadering. 

HaraplaD di perhatikan permintaan kita ini. . . 

. 'HOOFDBESTUUR 
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Voorwaardelijke yeroordeeling. 

Oi antaranja toewan-toewan pembatja jang terhormat 
ten toe ada djoega jang telah mendengar kabar bahoewa 
Pamarentah ada nijatan boewat djalankan atoeran 1I00r­

Waardelijke veroordeelina (hoekoemail dengan perdjang­
d!ijan) di Hindia sini. Dengan adanja ini atoeran hakim 
dl koewasakan, kaloe di rasa perloe. boewat ientoekan 
dalam vonnis sesoewatoe orang jang di hoekoem pendjara, 
dengan perdjangdjijan jang I~oekoeman itoe tida diclja­
I~nkan djikaloe orang jang terhoekoem dalam tempo jang 
dl.tentoekan sebagei pertjobaan, membawa pri lakoe j:lIlg 
balk; tetapi kaloe dalam itoe tempo ija berboewat lagi 
~erkara jang boleh di hoek oem, maka ija misti djalankan 
~ang doeloe telah di djatohkan padanja bersama hoekoeman 
lang ija cia pet belakangan. 

Berhoeboeng dengan pakabaran ini, Jhr. Mr. Alting 
Van Gesau telah toelis satoe artikel dalam orgaan peng­
gawei politie di ini Hi ndia jang bernama De Polflie, 
!I1enerangkan pikirannja tentang maksoed dan kenijatannja 
Pamarentah hal itoe. jang maoe di lakoekan di Hindija 
Nederland. : 

Biliau menerangkan ,bahoewa hal atoeran voorwaarde­
lyke veroordeeling, di Europa p'ertama kali ' di djaIankan 
di Engeland dengari' \vet dari taoen 1878. Dengall pelan­
peJpn lain-Iainnja negri foeroet djoega itoe toeladan, 
meskipoen sering kali kelijatan sifat-sifatnja jang 
koer<lng bail\. 

Orang-orang jang setoedjoe dengan maksoed itoe ber­
pendapatan, hoekoeman badan (toetoep di boei) ada 
mendjadi tjatjad jang tida bisa ilang boewat marika jang 
telah mendjalankan hoekoeman itoe. Oengan adanja 
voonvaardelijke veroordeeling, itoe orang nClnti bisa mem­
perba.iki kembali nasibnja. Tetapi orang iang tida setoedjoe 
dengan 'itoe nijattan ada bilang voorlJlaardelijke veroor­
dee ling ada melanggar peratoeran hoekoem, sebab atoeran 
itoe ada berarti dari sa toe perboewatan jang boleh di 

I 
hoekoem, orang eli brinja ampoenan, sedang halmemberi 
ampoen itoe, ada hak kekoewasaannja Radja dan Gou­
verneur Generaal; rnendjadi bijarlah hakim memberi 
pembalesan atas kedjahatan jang soedah dilakoekan 
orang itoe. 

Soleh djadi atoeran itoe di djaman doeloe bisa meiu­
bikin orang jang soedah dihoekoem mendjadi baik, ' te­
tapi pada kejakinannja ini ketjatjadan mendjadi lantaran 
akan djatoh semingkin dalam dan achirnja membawa 
kesangsaraan. 

Professor Pols soedah menjatakan jang atoeran voor­
lVaardelijke veroordeeling pada 30 taoen iang laloe, 
saperti piara kecljahattan, sebab dengan djalclJll.;an ini 
atoeran orang bisa berpikir djika oi hoekoem baroe satoe­
kali sadja, itoe hoekoeman tioa oesah di ctjalankan. 



Di mana-mana negrt jang soedah djalankan ·atoeran 
ini soedah ternjata jang perkara kedjahatan tida seming­
kin djadi koerang, te tapi semingkin djadi tambah banjak. 
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Begitoe djoega di negri Belgil, di mana di djalankan 
atoeran lloonvaardelijke veroordeeling dalam taoen 1888, 
banjaknja hoeko-eman pClldjara jang di djatohkan oJeh 
pengadilan sablomnja atoeran itoe berlakoe tjoemah kira­
kira ada 20000. Doewa taoen kamoedijan ini djoembJahan . 
tida mendjadi toeroen tetapi mendjadi naik sampe 36660. 
Anam laoen belakangan telah naik lagi mendjadi 
sampe 47000. 

Setoel djoega pengamoeknja malrIise ada djadi djoega 
sebab boe wat tambahnja kedjahatan, tetapi voonvaar­
delijke Ileroordeeling jang menggoenakan banjak hak 
boewat memberi ampoen, l11elllbikin banjak napsoe boewat 
lakoekan kedjahatan kepada manoesija. 

Kapan hakim sesoedahnja timbang betoel dan sesoe­
dahnja bikin onderzoek dengan teliti, dapatkan kenjataan 
jang saki tan ada bersalah dan djatohkan hoek oem an 
atas oran g jang bersalah itoe, ija soedah dj~;t1ankan keadilan 
jang di perkenankan oleh overheid, dan sakitan i toe haroes 
djalankan hoekoemannja sampei pada hari jang penga­
bisan. Manakdla hoekoeman soedah di djalankan zonder 
ampoen, baroelah kesalahan soedah bisa impas, dan baroe­
Jah namanja dosa itoe terleboer. Ini ada satoe wet jang tida 
haroes di ganggoe dengan ketjoewalijan apa djoega. Di 
negri orang jang biadab wet di djalapkan dengan saper­
tinj!,!, tetapi di negri sopan, dimana kamerdikaan dari 
natuur di poedji sebeg} toe tinggi,' boewat sebagijan besar 
wet itoe di bikin ringan. 

Lebih Jagi di ini Hindija, toelis Mr. Van Gesau lebih 
djaoeh , l ida bisa di djalankan itoe voonvaardelijke ver­
oordeeling. Sekarangpoen orang soedah tida begitoe 
takoet lagi boewat masok di boei. Di banjak pendjara 
orang dapet rawatan sampei baik, makan tjoekoep dan 
tida kerdja berat. Orang dessa nanti bisa pikir, boleh 
berboewat itoe dan ini, toch dija taoe jang tida di 
hoekoem. 

Dengan voonvaardelijke veroordeeling boleh d.iadi ada 
kekoerangan ongkost dan roemah-roemah boei tida be­
gi toe pen oeh isinja, tetapi ini kehimatan akan .l11elllbawa 
hasil jan g alllat asel1l , berbahaja dan mahal . boewat 
wettige gezag. 

Sekalipoen orang jang tida berpildran djahat, tetapi 
apabila satoe kali orang itoe tjilaka, baik lantaran 
kebodowannja atau lain sebab, masok di boei, djarang 
sekali orang itoe lantas bisa mendjadi baik pikiranllja 
sebab dalam pendjara itoe boleh d i oepamakan sato~ 
leerschool boewat segala ked4iah~tan . Boewct meildjadi 
boekti, sekarang sadja kedjcthatan tida semingkin 
koerang tetapi juist mendjadi tambah, itoe sebabnja lall­
taran orang jang satoe kali tjilaka misti di hoekoem tida 
mendapat kasempatan boewat memperbaiki lagi adat 
lembaganja, sebab satoe kali' ija bersalah lantas sadja 
misti di hoekoem, jaitoe masoek ke leerschool tadi. Denoan 
sendirinja sekeloe~arnja dari boei dija soedah ket:m­
pelan segal a sifat-sifat jang boesoek jang meroesakan 
boedi keadaan led en maatschappij jang sesoenggoehnja 
ada harepan mendjadi baik. 

Maksoed kenijatannja Pelllarentah boewat djalankan 
atoeran voorwaardelijke veroordeeling itoe, memang ber­
dassar satoe didikan soepaja rajat bisa rnerasai kela­
koewannja jang salah dan membri kesempatan boewat 
memperbaiki keadaan boedi pikir,-,nnja, keadaan mana 
hampir djoega sarna dengan didikan eergevoei systeem. 

Tjonto jang paling terang hal keadaan kita di roemah 
sendiri. Kaloe anak-anak kita dalulll kesalahan jang di 
perboewatnja Ian tas sadja kita sebagei bapa-mendjalan­
kan atoeran straf jang keras, tentoe sekali boedi peker­
tinja anak kita itoe mendjadi tida baik, en achirnja nanti 
dija tida takoet lagi sarna . segala straf jang biasa kita 
djalankan pacjanja, en kaloe soedah sampe di sitoe kita 
poetoes pengharepan akan mempoenjai satoe anal:< jang 
berboedi baik. . 

Boewat penoetoep rentjana ini kfta memoedji sekali 
pada kenijatannja Pamerentah itoe, dan menghar~p 
soepaja hal itoe bisa lekas-Iekas kedjadijan. Kepada 
toewan-toewan leden M. O. di harep mengeloewarkan 
timbangannja dalam orgaan ini tell tang hal itoe, sebab 
perkara ini ada djoega mengenai kepada sebagijan pak~r­
djaannja Inl. Bestuur ja itoe soepaja Illendidik rajat tentcll1g 
boedi pakertinja jang baik. 

'Yang pergantijan oogkos boewat storkan 
wang negri. 

Selainnja dari p'angkat ondercollecteur, djoega ada 
banjak lagi penggawei negri. bangsa boemipoetra jang 
mempoenjai kewadjiban boewat trima dan setorkan wang 
kepoenjaan negri, saperti: 

Demild janlah timbangannja toean Mr. Van Oesau. 
Hedactie dari soerat kabar Perniagaan ada men joe toe­

djoei dengan pendapetanllja Toewan Mr. Van Oesau itoe, 
tetapi ki ta sendiri ada moefacaat dengan maksoed nija­
tannja Pamarentah boewat mcngadakan voonvaardelijke 
veroordeeIiIl/!, sebab sesocnggoehnja diantaranja semoeah 
orang jang sei<a rang ada dalam hoekoeman of orang jang 
soedah pernah di hoek oem tida semoealznja ada orang 
jang betoel bersaJah oleh karena djahat piki rallnja , tetapi 
di an tara marika itoe banjak djoega j allg terhoekoem 
Jantaran soeatoe kesalahan jang terdjadi oleh karena 
kebodowannja atau oleh karena fi tnah kedjahatannja 
orang Jain. 

hulp-ondercollecteur (biasanja didjalankan oleh Assistent­
wed~na) boewat mengoeroes pe.ne-I rimaan dan storkan wang padJeg. 

rnaittri opium boewat storkan wang pendapetan 

man tri garelll 

pendjoewalan tjandoe. 
boewat storkan wang pendapetan 
pendjoewalan garem. 



djoeroetoelis d·ari l 
wedana atall djoeroe- boewat storken wang beja. po-
.toelis dari assistent- tongan chewan 

wedana 
Wang negri jang di trirnanja itoe, pada waktoe tempo 

. , jang di tetapkan saperti:, saben sepoeloeh hari sekali, 
atau saben Ii rna bias Ilari sekali. misti di storkan oleh 
penggay.rei jang menerima (jang mempoenjai tanggoengan) 
ka negri kepada Aigemeene Ontvanger 's lands kas. 

Boewat itoe pakerdjaan ten toe sekali orang jang menger­
dja·kannja misti mengeloewarkan ongkost saperti boewat 
ollgkost djalan dan makan, dan boew~t keroegijannja itoe, 
marika misti mendapat pergantijan dari negri. 

Dalam Stb!. 1914, No. 145, dan dalam rondschrijven 
Directeur van Financien tanggal 18 September 1914, 
No. 379930/B, adalah di atoer haknja masing-masing 
penggawei jang mempoenjai pertanggoengan saperti di 
terangkan di atas, boewat mendapat itoe pergantijan, 
sebab negri tida sekali-kali soeka boewat keroegijan jang 
di keloewarkan oleh penggawei-penggawei negri itoe, 
ada di loewar tangg8engannja negri. 

Memang ini soedah seadil-adilnja. 
Sekalipoen begitoe, roepanja misih banjak di antaranja 

penggawei negri jang tida memperhatikan kaperloewan­
kaperloewan ini, sedang hal ini ada besar goenanja boewat 
marika jang berkaperloewan. 

Saperti kita sekarang mendengar kabar jang kaoem 
djoeroetoelis di afdeeling Blitar sama sekali blom men­
dapat wang pergan tijan I<eroegijan ongkost bekas menje­
torkan wang beja potongan chewan ka '5 lands kas negri 
selama taoen 1923. 
. Ten toe sekal i den gan keadaan jang sematjam ini. kaoem . 
Jang bergadjih ketjil tambah lagi kesoesahannja, sebab 
kita orang haroes menimbang dari manakah marika bisa 
mendapat itoe wang jang di pake ongkost boewat stor­
~an itoe wang negri? Boleh djadi dapet beroetang 
Jang berenten, atau menggadekan barang pakejannja 
kaloe poenja. 

Maka dengan lantaran ini kita mengharap 'soepaja 
pembesar negri di Ked!,! dan Blitar bisa periksa ini peri<ara, ' 
s:babnja apa wang pergan tijan itoe sampe begitoe lama 
dl tahan, dan kaloe kedapatan njata pekabaran itoe betoel, 
~oepaja perkara itoe bisa lekas di oeroes djangan s ~lJl\pe 
ItO: kaoem. djoeroetoelis di afd~eling Bli/ar menoenggoe 
leblh lama lagi karen a penoenggoewan lama itoe, ada 
menambahkan lagi besarnja kasoesahan marika itoe. 

Boeat soepaja tida bisa ada lagi kedjadijan jang saperti 
?ekabaran ini, sebaiknja semoeah kaoem penggawei negri 
lang berkcewadjiban mengoeroes hal itoe, soep'aja marika 
saben kali satelahnja menjetorkan wang ka negri, lantas 
memper~oewatnja satoe aanvraag (permintaan) pergantijan 
~lgkost Itoe, dengan perantarannja masing-masing chefnja. 

I 
e~lgan ini djalan pada pendapatan kita, ten toe tida bisa 

(\01 ked]· d·' b'" a IJan satoe kealpaan saperii boenjinja peka-
aran di atas. 

15 

Doeri dalem Chdel. 
Dalem. toelisan saJ'a J'ana doeloe J'an a termoeat dalem 

l , ..' ... 
IV\. O. boelan jang laloe, saja perna bitjaraken tentang 
doeri dalem civ!el. 8egitoepoen dengen ini nommer, saja 
hendak tjoba toelis lebih djaoe setjara praktijk jang 
saja dapetkan. 
. Djikalau bangsa Priboemi sering terdapct banjak rin­
tangan ten tang oeroesan civiel, sebenernja ada kebanjakan 
jang telah djadi korban, tjoema Ian taran dari kebodo­
hannja sendiri. Seballi doeloean saJ'a soedah teranakan _ :-, , 
bahoewa .acceptatie itoe, ada bergoena boeat orang dagan.!?, 
tapi sesoeatoe prijaji jang teritoeng kaoem bekerdja atawa, 
sesoeatoe toekang tani jang meloeloe beroesaha meng­
garap sawah, toch marika itoe boekannja soeatoe orang 
berdagang, tapi djikaloe marika soedah berani teekeo 
oetang dengan pake acceptatie, soedah teritoeng boekan 
gOlongan prijaji dan tani lagi. Hanja ada soeatoe Koopman 
jang haroes menaloek dalem boekoe oendana-oendana 

'" '" Wetboek van Koophandel. Sedeng sabenernja, pada 
waktoe mana itoe prijaji atawa orang tani membikin itoe 
soerat tandah tangan perasahannja tiada lebih sebagi 
tandah tangan biasa jang memake kertas zegel. I Praktijknja "toean oewang" atawa kepandehannja 
,,\V. o. e. k . e. r. a. a. r.", kaloe tiada maoe dibilang linta 
darat, tempo mengiket prijaji atawa kaoem tani menaro 
tanda tangan dengen acceptatie, jang marika orang biasa 
bikin tan?ah tangan dengen zegel jang harga I 1.50, 
bisa membikin . marika mendjadi girang pada waktoe 
marika t1isodorin seJembar -kerias jan a tfoelna' iinggal 
teeken dengen diboeboehi p/akzegei dari f 0.15 Cent, 
roepanja soedalt lI1endjadi lebih soeka lagi , sebab ong­
kosnja diallggep lebih ringan. Tapi lIIarika kebanjakan 
masi belorn mengetahoei apabila dalent itoe accept jang 
diseboet op ver/ooll telah mengiket lebih tjepet boeat 
sewaktoe-waktoe boleh diragi. 

Penagian civiel jang berales dengen pa.ke acceptatie, 
boekan sadja soesa akan dibanta sekalipoen menggoenakan 
saksi-saksi, tetapi djoega djarang ada ad\ ocaal jang bisa 
boeat melawan, djikaloe jang beroetallg soedah soeka 
teeken itoe accept. l\l\aka boeat hal jang begini roepa, 
kaoem prijaji lIIaoe poen kaoem tani, djanganlah sem­
barang sodorken randah tangan boeat rnentjari oetang 
dengan itoe djalan. 

Lebih heibat lagi hal oeroesan Oblig<ltie jang biasa 
bangsa priboemi soedah kedjiret dellgen itoe matjem soerat 
perdjandjiall. Sebagi Ijonto jang belom lama telah 
kedjadian di sala saloe afdeeling saja bisa oereiken 
disini. 

Seorang priboemi. soedah ken a diakalill olell bangsanja 
sendiri jan!{ mendjadi kedokllja toekang lepas renten, 
atawa pengicep kekaja'annja orang tani, telah teeken 
soerat Obligatie sabesarnja f 4000.- r oepia . talli sa be­
toelnja satoe teekenan belaka j ang dit oelis f '4000.­
sedellg oewang jang ia trima tiada lebih dari l 3000.­
dan dipotong 10 0 ' 0 boeat COllrtagenja " itoe or'ang" jang 
mengoendjoeken "toean ot:wang", dj ikaloe kita tida bo/eh 



seboetken itoe djaga/ bagi kaoem kromo. Apa kedjadian 
pembatja? la orang soedah dibeslag antero kekajahannja, 
dan diantjem aken digijzel. 

Satoe koewoe dalem bilangan terseboet, poen sekarang 
mendekem dalem pendjar-a civiel, djoega lantaran itoe 
Obligatie. Maka disini saja merasa perloe boeat oelangken 
kelcoeatannja Obligatie. 

Soerat Obligatie, berlakoe boeat 30 taoen lamanja, 
dalem se begitoe lama djikaloe belon terbajar, masi boleh 
diprotest boeat pandjangken telllponja lagi. Selain dari 
begitoe, soerat Obligatie boleh di cessiken pada orang 
lain, jang berarti boleh dioverken at au boleh didjoeallagi 
pada orang lain. 

Boeat mencrangken I(edoedoekannja soerat "Cessi" 
ada begini: 

A. Telah oetang pada B. dengen pake Obligatie. Se­
I,arang B. prilakoenja nakal. la ada beroetang pada lain 
orang jang tiada pake Obligatie, roepanja soedah bersedi? 
boeat "menjikoet" alias maoe djatoh failliet, sebab B. 
itoe ada berkedok dengen N. V. Handel Maatschappij. 
Ia mengoetangken pada A. kira-kira .f 3.500.- tapi ia 
beroetang pad a lain orang lebih dari sebegitoe. B. poenja 
crediteur soedah taroh beslag pada A. boeat kasi taoe 
bahoea ia poenja oetang pad a B. djangan brani . bajar, 
sebab B. ada oetang pada!'!ja; jaitoe C. crediteur dari B. 

Sebagi diatas soedah dibilang, bahoe~a B. memang 
ada satoe maats.chapij "boelit", ia soedah cessiken ia 
poenja Obligatie pada D. sala satoe bank, oepamanja: 
tentoe sadja A. tiada Il1cngandoeng I<ekoeatiran soeatoe 
apa tell tang 'ia poenja oeroesan ·pada · 8., sekalipoen C. 
taro beslag padanja. Achir-achir ia mcndjadi kaget, 
koetika D. dengan Exploit deurwaarder mengabarken 
bahoewa ia poenja oetang pada B. soedah diover oleh 
D. Berapa hari kemoedian kombali A. dapet Exploit 
dari D. jang mengataken bahoea ia haroes bajar dalem 
tempo 2 hari, dan k:aloe tiada, ia hendak beslag dan 
djoewal ia poenja perceel atawa barang gojang. 

Sekarang kita perloe oendjoek djoega A. poenja kekaja'an. 
A. ada mempoenjai perceel-perceel jang soedah di 

gadeken (hypotheek), pada sala satoe ballk. la poenja 
oeroesan pada itoe bank ada sampe baik, krena selaill 
contractnja ada dibikin dengen rapi , djoega ia poenja 
pembajaran renten ada betoe!. Lantaran A. menoeroet 
exploitnja D. (iang over itoe Obligatie), koedoe mernbajar 
padanja, ia fikir begimana sesoeatoe oetang moesti dapet 
exploit dari sana sini, llIaka A. kaloe lantas bajar sadja 
pad a D . begimana nanti kekoeatan beslagnja si C. jang 
menahan soepaja djangan bajar iloe oetang? 

Kesana soesa dan kesini soesa, begitoe ada terdapet 
pada A. Achir-achirnja A. dapet gentjetan poela dari 
itoe bank jang ia soedah gade roemahnja, sebab me­
noeroet Wet dan menoeroet contract tempo ia taroh 
hypotheek, kaloe sala satoe crediteurnja A. minta taroh 
Ie lang atas ia poenja perceel ti ada diloeloesken, lain 
crediteur ada hak boeat djoewal iloe perceel berhoeboeng 
dengcn itoe soerat Obligatie enz. 
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I Begitoe ada soe~a ?a.n koesoetnja sesoeatoe oran 
janK soedah beralll blk," oetang dengen pake soer ~ 
Obligatie, maka sebagi beroelang-oelang saja felah bilan a 
haroes ati-atiJah bagi orang jang beroetang dengen pak~ 
Obligatie. 

~ r.l 
S. K. 

!:Ioeat djadi peringetan sclaloe toclisan j<h1g menerangkan doeri-doerinja 
dalam perkara Civicl kita mocat . 

Red. 

------------------------------------------_.----
Pidato Kangdjeng Boepati Serang, teotsog . 

COllgres B. B. Boemipoetra. 
• 

Bermoela Kg. Boepati Serang menerangken asal-asalnja, 
bagaimanakah Congres B. B. Boemipoetera hendal< diboeka 
di Bandoeng itoe Pada waktoe persidangan Volksraad 
jang soedah, maka dipenghabisan pidatonja peri hal 
pelbagai keberatan prijaji B. B. maka Kg. Boepati Bandoeng, 
telall bersabda: "Toean voorzitter, hal in i saja tiada haroes 
pandjangkan, karena tiada lama lagi, nistjaja O. O. B. 
akall llIemboeka Congres ini." Dengan perkataall ini, 
seolah-olah Kallgdjeng Boepati BaHdoeng soedah llIena­
roeh djalldji kepada Volksraad., akall selekas-Iekasnja 
memboeka Congres itoe. Soepaja Congres ini, melldapat­
kan seloeas-Ioeasnja maka sekalian afdeelillg O. O. B. 
haroes diberi tahoe h~1 ini dengall segera, agar mereka 
pada waktoe jang akan di.tetapkan, Illasing-Illasing boleh 
mengatoerkan prae-adviesnja jang lengkap, alas per­
mohonan Kangdjeng Boepati Bandoeng sebagai voorzitter 
Hoofdbestuur 0 .. 0 . 8., maka Kangdjeng Boepali Serang, 
.telall Illenjanggoepi akan soedi beliau 'memimpin seper­
oenja dalam hal itoe, kepada O. O. B. afd. Banten. 

Erti dan faedahnja 
Con g r.e s. 

Banjak orang bangsa Barat, antara mana djoega saorang 
Resident jang telah mengatakan, bahwa bercongres itoe 
tiadalah bergoena sedikitpoen oentoek bangsa Boemi­
poetra; oentoek mereka orang sebaik-baiknjalah hanja 
berdiam sendiri dikamar jang soenji, akan memikir-mikir-

• kan disitoe perikeadaan nasibnja, akan tetapi boeat 
memboeka Congres, beloelll lIIatanglah mereka itoe. 
Terlebih mengheranken timbangan ini bagi ldta, kar:l~a 
keloearnja itoe, dari seorang Belanda, jang dinegennja 
bercbngres itoe lazilll sekali. Walaupoen dilwta~an 
dellliidan, adalah sebenar-benarnja ertinja congres itoe 
sangat besar faedahnja, teristimewa poela goena bangsa 
kaoem boeroeh, jang r e c h t s po sit i e n j a (peri Icete-

. goehan, didalam pangkat) seolah-olah tiada ditelapkan, 
sebagai didapati keadaan itoe oentoek kaoem prijaji B:~. 

Ditiap-tiap congres, mereka boleh lIIemacljoekan flkl~ 
rannja perihal memperbaild nasibnja sendiri sebagal 

prijaji , po en tentang kehendaknja peri kemadjoean Jlege­
rinja dalam hal politiek dan economie. Peri mernperl­
bintjangkan nasibnja, maka perijai-prijai itoe, tiada ~~I~ 1 

tidak, mestilah mereica orang melaloei djalan polltle (, 
karena JIIasing-masing termasoek anggota Bestuur, seclang 



Bestuur sendir~, mengandoe~g arti. politiek: . DjanganJ~h 
reka berpiklr, bahwa dart apa lang lagl dladoekann]a 

~ee mereka sendiri tiada, akan dapat mendapat boeahnja, 
I ~a~ tetapi biarlah boeah itoe oentoek anak tjoetjoenja. 
a Di Congres jang akan diboeka di Bandoeng itoe, hendak 
dibitjarakal\ perihaJ onJvoogding, keadaan dari kedoe­
doekan B.8. 8oemipoetera dihari kemoedian. 

On t v 0 <> g din g. 

Adapoen ontvoogding jang soedah dilakoekan dibebe­
rapa reg e n t s c hap pen dipoelau Djawa dan Madoera, 
ialah sebenar-benarnja boekan atoer2J\ baroe, akan tetapi 
jang soedah teratoer pada tahoen 1854, sebagi diboe­

njikan dalam art. 67 R. R. 
Inilah seolah-olah memberi kejakinan kepada kita, 

bahwa dari dahoeloe poela, oleh Regeering soedah dida­
pati sebab-sebab akan boleh memberi kelonggaran itoe 
kepada ' k~pala-kepala bangsa Boemipoetera, hanja kelong­
garan ini beloemlah terberikan' dengan seloeas-loeasnja. 
Agar men dapat paham jang benar, perihal artinja ont­
vooudinu ini haroes'iah diketahoei dahoeloe riwajatnja 

b n , 

/n\. 8estuur pada doeloe kala. 
Bilamana Idta membatja hikajat "P ria n g a n" kara­

ngannja toean Dr. De Haan, maka ternjatalah bahwa 
Boepati-boepati dan sebawahnja diwaktoe itoe, amat 
besar kekoeasaannja, dan ambtenaar-ambtenaar Europa 
poen ta'ada jang menjampoeri, mereka melakoekan dalam 
kekoeasaannja. Oleh karena sekaboepaten dengan iSinja, 
seolah-olah teranggap hak jang rnendjadi boepati dan 
sebawahnja, maka soenggoehpoen banjak sekali hasil 
boemi jang diambil oleh Boepati dan sebawahnja itoe 
akan tetapi sebaliknja terlebih djoega boepaii itoe meng­
amat-amati segal a hal keperloean kaboepatennja itoe 
karena teranggap sebagai miliknja. 

Prijaji-prijaji satoe sama lain terlebih roekoen, terlebih 
sepakat seolah-olah mereka orang mendjadi satoe. Tia­
dalah seorang Wedana atau' Assistent-Wedana, jang 
lantas datang kepada seorang Ambtenaar bangsa Europa, 
boeat mengoendjoekkan ini atau itoe, tetapi senantiasa 
datanglah merel<a kepada chefnja bangsa 8oemipoetera. 
Terbit dari pada kekoeasaan jang seloeas-Ioeasnja itoe, 
besarlah pahalanja prijaji-prijaji djaman itoe boeat negeri 
dan ra'jat, sehingga bilamana diperbandingkan penda­
patannja rnereka orang peri itoe, dengan pendapatan­
pendapatan prijaji djaman sekarang, maka pendapatan 
prijaji sekarang ini, ialah seolah-olah pekerdjaan anak­
anak ketjil bel aka. Peratoeran menanam tjatjar, padjak 
tanah, irrigatie, d. s. b. merekalah jang mendjadikan per­
IUoelaannja, merekalah jang seakan-akan memboeat 
trocenja dan memboeka djalannja. 

Adapoen prijaji-prijaji djaman sekarang hanja menoe­
toerkan lapak jang soedah diindJak oleh teman-temannja 
dari djaman dahoeloe itoe sadja, akan tetapi meskipoen 
~emi ,kia.n, melakoekannja itoe dengan soesah pajah. 

ebabnja dari pada itoe, ialah oleh karena prijaji djaman 
sekarang sebenar-benarnja t i a d a III e mer i n t a h, 

]7 

tetapi dip e r in t a h. Oempamanja: Seorang Assistent­
Wedana, hendak melakoekan salah soeatoe perboeatan 
jang ditimbangnja berfaedah bagai onderdistrictnja, akan 
tetapi apabila pekerdjaan itoe tiada disetoedjoei, tiada­
lah Assistent-Wedana itoe akan meneroeskan melakoe­
kannja itoe. 

Ti,ada haroes dioeraikan pandjang lagi , tetapi ternja­
talah bahwa kekoeasaan prijaji B.B. beroebah dan koerang 
sekali dari pad a kekoeasaannja jang doeloe oleh karena 
sekarang djoega bestuurbangsa Europa toeroet memerintah. 

Sebagaimana keadaan sekaran u maka bolehlah dika-<> 
takan, kalau-kalau tiang-tiang penegoeh gedoeng pe-
merintahan itoe lemas adanja , demikianlah boekan sadja 
diperboeat dari loearan, akan tetapi djoega dari daJamnja, 
oleh mereka orang sendiri jang mendjadikan tiang-tiang 
itoe. Keroekoenan antaranja, jang menegoehkan persatoean 
antara bestuur Boemipoetera, tiada lagi didapatkan. 
Mas i n g-m as i n g p r ij a i i t i a d a I a h b e ric h­
t i ark a n m e III per t ego e h per sat 0 e ani toe, 
a k ant eta p i mas i n g-m as i n g b eke r d j a 0 e n­
toe k sen d i r i n j a sad j a. 

E n t a h bag aim a n a k e I a k 0 e a II n j a, a s a I 
sad i a i a men d a pat n a m a b a i k. 

Boeat dikeresidenan Banten, persatoean antara prt]ajl­
prijaji B. B. ihi, pada waktoe dahoeloe amat tegoehnja, 
sehingga kepala keresidenan merasai terpaksa akan men­
datangkan prijaji-prijaji dari loear keresidenan, jang 
terlebih moeda",h diperinJahnja. Oleh karena k.etjampoeran' 
dengan prijaji jang- asal dari loear itoe, dan djoega terbit 
dari pada pengewatiran hati ten tang nasibnja sendiri, 
maka lambar Jaoen, berobahlah keroekoenall antara 
?Iasing-masing prijaji itoe - djoega amara prijaji-p rijaji 
jang asli - hingga llIendjadi sebagai sekarang ini. 

Sebagai telah dikatakan tadi , maka dibeberapa Regent­
schappen telah dilakoekan ontvoogding, akan tetapi I boekanlah dengan erti jang seloeas-loeasnja, hanja dengan 
diberikallnja kepada kaboepaten-kaboepaten itoe, per­
tilmbahan beberapa pekerdjaan administratie. 

Peri hal ontvoogding ini, adalah tiga djenis fallam: 
1 e. Nlembedakan Boemipoetra dari pada boekan 

Boemipoetera. 
2e. Associatie, jaitoe beradil kepada segala bangsa. 
3e. Autonomie, jaitoe kekoeasaan sendiri goena Pe­

merintah bangs a Boemipoetera. 
J\\elihat keadaan ontvoogding jang dilakoekan dika­

boepaten Serang ini, ialah haroes difahamkallnja, sebagai 
faham pertama. ' 

8oektinja: Boepati melllpoenjai hak akan menuanO'-<> <> 
ikat Inlandsch politie-politie agt:llt. tetapi apabila politie-
agent ini oentoekseorang politie-opziener bangsa Europa, 
maka diangkatnja agent itoe olelt politie-ambtenaar 
toe dj oega. 

Adapoen, moelainja alllbtenaar-ambtenaar ball osa B~rat 
toeroet tjampoer dalam hal melllimpin ra' iat, i~lah dari 
pada waktoe Cui t u u r s tel s e I. Pada waktoe itoe, 
ra'ial terpaksa akan menan am kopi , hasilnja malla mesH 
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didjoeaJ kepada Gouvernement. Agar mendapat hasil ang 
sebaik-baiknja dan sebesar-besarnja, nistjaja ra'iat ih)e 
perloe mendapat pimpinan jang sempoerna perihal me­
nanam dan memiaranja pollon-pohon kopi itoe. Menoeroet 
haknja, maka pill1pinan jang sebagai itoe, kewadjiban 
orijaji-prijaji. akan tetapi oleh karena prijaji-prijaji sendiri, 
tiada mengetahoeinja, terpaksalah kewadjiban itoe di­
pasrahkall kepada ambtenaar-ambtenaar koelit poetih, 
seperti Controleur-controleur. 

Kemoedian dari pada itoe, djoega gerakannja Multatuli, 
jang membentangkan beberapa kesalahan prijaji-prijaji 
<Ii afdeeling Banten KidoeJ, mendjadi sebab roesaknja 
kekoeasaan prijaji-prijaji B. B. itoe. MoeJai dari pada 
waktoe itoelah, bestuur B. B. Boemipoetera t i a d a 
me mer i n t a h Jagi, tetapi dip e r i n t a h, dan se­
tegas-tegasnja mereka itoe mendjadi perkakas beJaka 
didaJalll tangannja pemerintah bangsa Europa. BiJamana 
d ikatakan, bahwa Bestuur B. B. itoe, ialah seakan-akan 
tiang-tiang jang menegoehi gedong pemerintah, maka 
haroeslah-diertikannja, bahwa bestuur jang ditoedjoei 
itoe, ialah bestuur bangsa Boelllipoetra, oleh karena, 
apabiJa tiada diperbantoenja, nistjaja bestuur bangsa 
Europa, tiada pandai llleJakoekan kewadjibannja dengan 
sebaik-baiknja. 

Berhoeboeng dengan ini, pantasJah Regeering meng­
hargakan semestinja kepada mereka orang, sebagai ke­
pada Assistent-assistent Wecana; akan tetapi melihat 
keadaan dan hidoepnja 111erel~~ orang. ternjatalah bah­
wa anggapall itoe djaoeh dari sempoerna ', Bandingkan 
Wedana dengan seorang Jnl. Opzichter B. O. W. jang 
kedoea fihak, boJeh dikatakan mendapat bersamaan didi­
kannja, Opzichter mempoenjai auto, Ass.-Wedana poen 
tidak. Opzichter mendapat gedong jang bagoes dari negeri 
boeat diisinja, tetapi Ass,-Wedana mesti menjewa di­
;\<ampong; atjap kali roemah jang disewanja itoe. hampir 
ambroek, 

Per i doe doe k n jaB. B. B 0 e m i­
poetera di hari kemoedian .. 

pegawainja sendiri jang akan melakoekan segal a peke\,­
djaan-pel<erdjaannja, b~I:~ ~!a~i ter~itlah pertanjaan: 
nmasih bergoenakah pnJaJl-prlJaJI B. B. Itoe, dan bilamana 
perloe, apakah pakerdjaan jang dipasrahkannja? Ber­
hoeboeng dengan soal jang penting ini, perJoel~h doea 
pertanjaan ini difikiri dengen cter,?-ng, agar boleh dikemoe­
kakan pada waktoe bercongres. 

R e c h t s I' 0 sit i e p r .ij a jiB. B, 

R e c h t s P 0 sit i e (hak-hak didalam pangkat jang 
berdasar atas wet tel ij k eve r 0 r den i n g) boeat 
prijaji B. B. boleh\) dibilang tidak ada, sehingga dalam 
ini hal, keadaan seorallg koeli contract Deli, terlebih 
tegoeh didalam pekerdjaannja dari pada seorang prijaji 
B, B, didalam pangkatnja, 

Adapoell pekerdjaan seorang prijaji B. B. amat ba~ 
njaknja dan boleh dikatakall tiada berbatas, .seb~gal 
oentoek lain-lain golongan. Oleh karena seball]ak Itoe 
tiada seoranglah didoenia ini, jang pandai melak,oekan 
satoe persatoenja dellgan sempoeJna, akan tetapl mes­
kipoen demikian, atjap kali didjatoehkan dengan seberat­
beratnja kesalahan kepada seorang prijaj~, dan dikata~an 
bahwa i a 0 n g esc h i k t ' d a I a m d Jab a t a \I n I.a, 
karena ia bersalah didalam soeatoe pasal, oempan~anla: 
Akan mel11boektikan peri kegal11pangan akan m~ntlahan 
salahnja seorang prijaji B. B. maka Kg, BoepatJ Serang 
soedah pernah bersanggoepan kepada s~orang ~el11be~ar 
Europa demikian: ., Berilah saja tempo It ma han laman]a! 
dan dalam te'mpo ' itoe, saja sanggoep akan mem,ben 
timbangan ongeschikt, kepada seorang Wedana lang 

pernah ditimbang paling geschikt"! " " 'da 
Peri hal kepentingan r e c h t s-p 0 SIt I e I~I, tJa 

haroes dioeraikan p·andja.ng lagi, iuasing-masing, tel~h 
merasai sendiri, dan patoetlah prijaji-prijaji benchtlar 
akan mendapat ketegoehan dalam hal ini. 

Kira-kira 4 tahoe'n kebelakang telah dilakoekan p~­
meri\<saan oleh soeatoe conllll,issie akan meneta~I<~,n ~.eB~ 
baaai keberatan-keberata-n dldalam pangkat prtJaJI , ' 

b t d ' d h I h' b , , I 'a comnllSsle Sebagai peratoeran es uur an a oe oe Ingga se- akan tetapi hingga .sekarang 1111, vers agnJ , 
karanO' ini ialah berdasar atas azas autocratisme, akan itoe beloel11 djoega disampaikan kepada Regeenng, k 
letapt berhendaklah Regeering sekarallg, akan dihar, i I Apakah sebabnja itoelah beliau tiada pernah teran? an. 

, " S g dan apa kemoediaJ1 didasarkannja atas azas democrattsme, soepa]a Menoeroet timbangannja Kg. Boepatl eran . 
, Itt' d' (hal I~edoe· boleh l11emberi sempat kepada ra iat a <an toeroe lampoer I'an a tadi dioeraikan, prihal ontvoog lng, pe I r'l 

I d k b " 'k d' an dan pe soeara didalal11 hal pemerintahan. Goena itoe len a doekan B. B. Boemlpoetera dlhan em?e I, ment-
diadakan provinciale raden, regentschapsraden dan rechtspositie bolehlah dipetik seperloenJa oentoek , a 

dessaraden; adapoen Volksraad jang sebagai sekarang boeat prae-~dvies, Apabila hendak memboeat itoe' kla~abt 
' I d'b t'a hI al ada, ' dinalllakannja sadja dew a n r a' i a t. akan tetapl tJ'oekoep dan sempoerna, patoetla 1 I a I _ '1-

, d' d' H P ITeke ontwl < sebenar-benarnja ia boekan itoe, karena lang men Ja I .,Priangan" karangan Dr. de aan,,, o· I I tau 
lid dewan Hoe diangkat oleh Regeering ntau dipilihnja keling te Britsch-lndie," karangan toe~n Koch, ~ r­
oleh Locale raden, sebagai Gewestelijke r~aad. jang djoega De Gids" jang paling moeda dimana dJoega ada ~e 

t I " , k HurgonJ, lid-Jidnja diangkat oleh Regeering, menoeroet voors e moeat karangannja toean Prof. Dr. SIIOl\C 
Resident sebagai voo rzilter dari Gewestelijke I~aad itoe; poen verslagnja toean Montogu dan Helmsford, 

t andalah dipilih oleh ra' iat. PENG. BANTEN. 
Apabila provinciale raden, regentschapsraden, poen 

dessaraden itoe soedah berdoedoek, mal<a tiada moestahil, (M. p. B.) 
bahwa masing-masing raad itoe mempoenjai pegawai-



Nasibnja hulpschrijver di salasatoe kewadanaao 
dalem karesideoao Priangan. 

Moelai taoen ·1921 d i karesidenan Priangan, terbitlah 
. toe oendang-oendang, bahwa semoeah kendaraan jang 
~~maksoed oleh itoe oendang-oendang misti bajar padjeg 
~ewest sal'tle taoen sek91l.jang oeroesnja ito.e voertuigen­
belasting, oleh pembesar ditentoeken, jaitoe toean-toean 
djroetoelis Wedana atau djroetoelis Patih-Wedana. 
. Oleh sebab terbitnja itoe atoeran, tentoe disemoeah 

kantoor Kewadanan tam bah banjaknja pekerdjaan, dan 
semoeah personeel kantoor itoe misti bekerdja soeng­
goeh-soenggoeh soepaja djangan Jlanjak achterstand. 
Walaupoen begitoe, kita orang personeel Kawadanan 
tida aral, sebab dipikir toch itoe djoega pekerdjaan 
Kangdjeng Gouvernement, dan djoega ada pengharepan­
nja, jaitoe dapet persen (collecteloonnja). Saperti di taoen 
1921 dapet 10 u/o, tapi moelai taoen 1922sampe sekarang 
tjoemah dapet 5 Ufo. Dimana besluit P.k.t. Voorzitter G. R. 
jang trima persen itoe tjoemah djroetoelis Wedalla 
sadja, boeat Hulpschrijver tida terseboet ada bagiannja. 

Pen deknja sadja, Q sckarallg toeall-toean OJ roetoel is 
Wedana soedah trima itoe collecteloonnja, besarnja bagai­
mana banjaknja stort sadja. Teroetama boeat toean-toean 
Djroetoelis Wedana tentoe merasa soeka hati sebab aken 
trima wang. Tapi' Si Hulpschrijver djoega ikoet soeka 
ati, sebab dia merasa boeat trima persen dari toean 
Djroetoelis, sebab dia bekerdja bersama-sama, boleh dikata 
tida ada bedanja. Oepamanja toean Ojroetoelis Wedana 
bekerdja sampe poekoel 3 atau 4, Si Hulpschrijver djoega 
ikoet kerdja. Malah kadang-kadang, sebab Hulpschrijver 
itoe pangkatnja ada dibawah toean Djroetoelis Wedana, 
tentoe segala prentahnja moesti ditoeroet, apa lagi pren tah 
Chefnja (Toean Wed ana). Na begimana boekan ripoeh. 
Tapi apa bole boeat begitoe mistinja, toeroet sadja. 

Sekarang saja aken ambil peroempamaan, jang men­
diadiken tida senengnja boeat sala satoe Hulpschrijver it~e. 
I. Oi district A. Toean Djroetoelis Wedana stort 

f 5000.- persennja ten toe f 500.-. 
.Ini toean Djroetoelis hatinja baek, tida eigell belang, 
dia dalem hati jang moelia itoe pikir kira-kira begini : 
.. Ini saja sekarang dapet persen .f 500.- hagnja jang 
trima betoel saja, tapi toch mendjalankennja peker­
djaan Si Hul pschr.ijver tida ketinggalan, dan djoega 
H. S. gadjihnja tjoemah .f ' 15.- tapi saja J' 40.­
seboelan. Kaperioeannja sarna, misti makan dan 
misti beliken pakejan boeat anak binihnja, terkadang 
dia terlebih soesah dari pada saja. Sedang dikasi 
1/3 nja, jaitoe .f 175.- atau f 150.-". 
Besoknja toean Djroetoelis Wedana panggil pada 
Si Hulpschrijver katanja: "Zeg, Hulp mari sini , 
sekarang kita orang dapet persen, ini boeat jij f 175.­
saja minta soepaja dibeliken pada jang perJoe, djangan 
dipake maen-Illaen tida karoean , Na, sekarang Hulp­
Schrijver merasa soeka ati, dan apa pekerdjaan jallg 
soedah dipikoel olehnja mendjadi ilang. Sebab se­
boleh-boleh soedah ada oepahnja". 
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. 
II. Oi district B. Toean djroetoelis Wedana itoe, lain 

lagi hatinja sarna Toean djroetoelis district A. tadi. 
Oia eigen belang, bijar si ketjil kelaparan, asalsadja 
dia senang sendiri. Toean Djroetoelis Wedana itoe 
dapet persen f 600.- Dia pikir kira-kira begini : "fni 
saja dape~ persen f 600.- jang poenja hag saja sendiri, 
betoel Si Hulpschrijver bekerdjanja soenggoeh-soeng­
goeh sarna dengan saja, tapi toch dia tida poenja 
haq sedikitpoen boeat trima persen, apa goenanja 
dia dikasih oleh saja banjak-banjak sampe ada hon­
derdnja, dikasih 5 atau f 10.- saja rasa kebanjakan. 
Tapi barang kali dia mendjadi males, ah bljar, kaloe 
dia tida toeroet sarna saja poenja prentah, saja kwasa 
oendjoek sarna Chef, toch saja ini Djroetoelis. Djadilah 
sekarang Si Hulpschrijver dikasih f 10.-." 
Besoknja Toean Djroetoelis Wedana panggil sarna 
Hu\pschrijver, katanja: Zeg, ik dapet persen tapi 
soedah abis tjoemah tinggal ini .f 10.- boeat jii, 
loemajan sadja boeat beli sigaret." 

Si Hulpschrijver roepanja poetjat, sebab djaoeh sekali 
dari taksirannja dan ma\emnja dia soedah bitjara sama 
dia poenja anak bini , katanja: Sekarang toean Ojroetoelis 
dapet persenan .f 600.- saja kira pada akang aken kasi 
f 200.- atau f 150.- Na, itoe wang f 200.- kita 
pake boeat beliken pakajan, teboes soerat gade' dan 
bajar oetang-oetang, barangkali bisa voldaan, sebab dari 
tractement saben boelan tekort-tekort sadja." 

Pengharepannja' Hu\pschrijver itoe ilang sarna sekaH; 
restannja tjoemah merengoet sadja. Nlinta dia pada Toean 
djroetoelis tida, sebab tida ada taksiran aken berhasil. 

Oiam' sadja trima takdir jang Maha Esa, kalau-kalau 
kemoeka ada berobahnja. Sebab pembesar ten toe ada 
kasihannja pada si Ketjil. 

Bagai mana toean-toean tiada kasihan sama itoe Hulp­
schrijver, dia poenja angen-angen geheel mislllkt. 

Saja kasihan sekali, dari itoe saja akell minta per­
toeloengan pad a toean Redacteur dan Bestuur dari per­
himpoenan Mardi-Oetomo, soepaja hal itoe djangan tetap 
saperti sedia kala. Djoega di sini saja voorstel begini: 

Ie. Soepaja oendang-oendang itoe dirobah, jaitoe jang 
trima persennja djangan toean Djroetoelis \Vedana 
sadja, tapi Hulpschrijver djoega misti mendapet sa­
pantesnja, oempamanja 113 dari pendapetan.Djikaloe 
di satoe district ada 2 djroetoelis dan 2 Hulpschrijver 
letap sadja 2 djroetoelis 2/3 nja dan 2 H. S. 1/ 3 Ilja. 
Ojikaloe ada 1 djroetoelis dan ada 2 (-Illlpschrijver, 
Djroetoelis 1/ 2 Ilja dan 2 Hulpschrijver 1/2 nja. 

2e. Lebih baek kaloe Hu\pschrijver diberi haq boeat 
oeroes Hoe voertuigenbelasting, jaitoe oepamanja: 
sekarang taoen 1924 dipegang oleh Djroetoelis vVe­
dalla, nanti taoen 1925 dipasrahken pada Hulp­
schrijver, begitoe sadja selandjoetnja (satoe taoen 
sekali). 
Kaloe diatoer begini ada djoega baeknja boeat Hulp­
schrijver, jaitoe menambah pengatahoean diatas 



memegang wang, dan hal oeroesan administratie, dan 
djoega soedah temtoc mendjadik-an keadilan boeat 
semoeah. 
Saja minta dengan sangat soepaja toean-toean Bestuur 
dari Vereeniging M. O. oeroesken hal ini. 
Moedah-moedahan Allah jang Maha Moelija beri 
anoegraha; maksoed saja bisa kediadian. Amin ! ! 

Wasalam dari 

SI KETJIL. 

Sesoenggoehnja perkara sapcrti ocraian diaias ini soedah bocat di 
oeroesk an karena lang berhak mcndapat kollcctcloon ja itoe toean-toean 
djroetoelis w ed ana tjoemah mitoeroct timbangan preboedi kemanoesijaan. 
tocan-tocan djroetoelis Wedana jang di bantoc pakcrdjaannja hal itoe olch 
hulp-hulp schrijvcrs. socpaja menghargai pakerdjaan itoe sapantesnia dan 
kaloe lida soeka bagikan itoe collecteloon. soepaja melarang keras kcpada 
hulpschrij\'ers bocat mcmbantoe itoc pakerdjaan. 

Red. 

Siketjil disoeroeh brindil. 

Saja seorang kaoem boeroeh, bekerdja dikantoor onderan, 
berpangkat hul pschrijver, telah mendapat soerat besluit 
pindahan jang tertoelis diatas zegel lima poeloeh sen. 

Dalam itoe besluit ada kalimatjang berboenji demikian, 
.,Onder aanteekening dat aan belanghebbende geen 

voorschot op zijn te verdiene fl tractement UtI worden 
verleend en hij de kosten aan de overpiaatsing verbonden 
zelf moet dragen." Djika l'ida salan-maRsoednja demikian: 

" Atas kapindahannja itoe, ia tiada dapat voorschot 
gadji, dan ongkos pindah haroes dipikoel sendiri." 

Na! Tjoba t. 1. pembatja dan t. t. leden M. O. teroe­
tama H. B; M. O. djika kita pikirkan kalimat diatas itoe, 
apa boekannja soeatoe keroegian pada kita kaoem boe­
Toeh ketjilan? Saja saorang boeroeh jang hanja sekedar 
mendapat oepah sedikit , djangan poen disoeroeh menang­
goeng ongkos pindah, sedang boeat makan kita anak bini 
t erlaloe amat djaoeh koerangnja, karena ma'loemlah 
t . t. pembatja. 

Dari itoe saja merasa heran boekan boeatan, meni\ik 
kalimat diatas tadi. Meski saja telah mendjalankan 
koeadjiban, °datang ditem pat perboeroehan jang baroe, 
tetapi toch bagaimana dapat bekerdja dengan senang, ka­
rena terpaksa saja poenja anak bini ditinggalkan ditempat 
lama jang djaoeh amat dengan tempat saja jang baroe, 
sebab saja tida ada onkos bagi membojongnja. Pada hal 
Regeering amat adil, dan pengasih- pada pegawainja, 
mengadakan tjabang-tjabang pekerdjaan itoe, tida akan 
memboeat sangsara dan kesakitan pada pegawainja . Meski 
pangkat apa sadja, besar ketjil, tinggi dan rendah pang­
katnja, tida akan dibeda-bedakan. Tetapi saja merasa 
masgoei dalam hati , djil<a mengingat ternan sedjawat 
kaoem boeroeh jang ada sedild t tinggi dan besaran pang­
)<atnja, seperti Assistent dan Wedana, jang telah dipindah­
kan tempat pekerdjaan. dan waktoenja tida seberapa 
bedanja dengan waktoe saja mendapat besluit, tapi toch 
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sarna mendapat ~pa moestinja kit'a djadi kaoem boeroeh 
Gpuvernement, la-Iah pertolongan voorschot gadji da 
ongkos pindah. Tetapi saja boeroeh relldahan, jan n 
djaoeh dari tjoekoep oepahnja, tida dapat pertolonaa~ 
voorschot gadji, dan disoeroeh menanggoeng ongkos 
pindall sendi.ri. Maka saja merasa"amat diperbedakan . Apa 
sebab maka begitoe? Djawab pertanjaan itoe terserah 
pada jang wadiib. 

Sebagaimana orang mengetahoei, perkara pindahan 
djika tida salah ja'lah orang jang tida dapat pertolongal~ 
voorschot dan tida dapat ongkos pindah, jang soedah­
soedah hanja oran~ ~ang pindahnja dengan permintaannja 
sendiri. Begitoe poen orang jang dipindahnja koerang 
dari tiga pal djaoehnja' dari tempat pekerdjaan lama 
dengan iang baroe. Apa boekan begitoe ankoe Redacteur? 
Tetapi sebagian saja jang memang tida minta, dan tida 
ada pertanjaan ini perkara pindah, tiba-tiba dapat besluit 
pindahan sadja, djadi kepindahan saja itoe hanja ke­
hendak dari atas belaka, seakan-al<an dipaksanja. Maka 
kita tida mengerti, saja sebagai kaoem boeroeh rendahan, 
jang ditempat roemah sewan moergh, keboetoehan roe­
mall tangga enteng, sebab tempatnja didesa, sel<arang 
dipaksa pindah kekota jang haroes menjewa roemah 
mahai, keoerloean maatschappij berlipat gaOnda mahalnja, 
tiba-tiba ditambah lagi misti menanggoeng ongkos pindah, 
dan tida dapat pertolongan voorschot gadji. Apakah int 
boekan soeatoe karoegian, bagi kita kaoem boeroeh ketjil? 

Dari itoe saja mohon dengan hormat tetapi dengan 
sangat, soedi apalah kiranja , H. B. M. O. soeka memberi: 
pertolongan bagi mengoeroeskan hal ini, bagi mentjari 
keadilan pada jang wadjib, agar soepaja diperindahl<an 
nasib kita kaoem boeroeh rendahan dikemoedian harinja. 

Lain tida saja membilang banjak ' terima kasih pada. 
H. B., teroetama pada ankoe Redacteur, jang telah memberi 
tempat pada toelisan saja ini. 

Wasalam,o 

Lid M. O. 

Kepindahan jang °boekan lantaran nzaocnja orang jang di !>indah terpin­
dah at au jang boekan terdjadi lantaran jang terpindah i toc ada kesalaharr 

seadilnja orang jang tcrpindah itoc di bri hak boeat dapat voorschOt se­
perti bijasanja. . 

Kita me.ngharao pembesar negri socka pcrhatikan kcsocsahannja prijajl' 
ketjil jang terpindah zondcr sebab. Red. 

Apakah paedahnja aDak perempoean bersekolah po 

Kemadjoean kita tergantoeng pada pendidikao kita. 

Pendidikan jang membawa beschaving. 

Makin lama makin berkembanglah pengetahoean Barat 
ditanah Hindia ini, hingga ta' djarang soerat-soerat 

chabar memoeat berita, bahwa Raden ini dan Raden Mas­
itoe berangkat ketallah 'Barat berkehendak ai<an nt enam; 
bahkan dan meioeaskan pengetahoeannja. Soenggoehl~ ~ 
kita sekalian berwadjib sehari kesehari rnendoa pa / 
Toehan Jang Esa. moedah- moedahan pel11oeda~p~mo; a 
kita dapet dikaboelkan apa jang dikehendaklllJa ° an. 



denaan i.Jrnoe-i1rnoe jang dapatnja ini, nistjajalah kelak 
ka; berpaedah besar bagi Noesa Hindia agaknja. Se­
~arang ternjatalah, bahwa tidak ornelainkan bangsa lelaki 
ilhadja, tetapi djoega bangsa perernpoean ta' soeka ke­

:inggalan boeat mengedjar berbagai-bagai pengetahoean. 
Lantaran • .iang sedemiki~1l ini laloe timboellah perta­

njaan seperti jang terlo@kis diatas, dalam sanoebari kami, 
ja'ni : apakah paedahnja anak perempoean bersekolah? 
(soedah tentoelah jang kami bitjarakan disini hanja bagi 
perelllpoean boemipoetra). Boeat kami empoenja pendapa­
tan-ma'afkan lah toean-toean pem batja, djikalau pendapa­
tan kami in i ada bertelltang-an 1engan pendapatan 
toean-toean. 

Pertjajalah toean-toean bahwa kami sekali-kali ta 
mempoenjai maksoed akan menjalahi pendapatan orang 
lain, tetapi o kami hendak melahirkan apa jang senant iasa 
mendjadi kami empoenja pikiran-sesoenggoehnja anak 
perempoean bersekolah itoe soepaja I;:ellloedian bisa 
melljeboet dirillja: 

Poe t e rio eta m a. Aapakah jang dinamakan poeteri 
oetama, ja'ni seorang.)per~mpoean jang boleh dikatakan 
is t e r i sed j at i, dj~ka tel all bersoeami dan kemoedian 
seorang i b 0 e s e m poe r 11 a djika telah beranak. Apa­
kah jallg diseboet iboe sempoerna? 

Jaitoe iboe jang dapat Illendidik anaknja, tidak melainkan 
watoe anak

o 
telah dilah i rkan, tetapi djoega waktoe masih 

dalam goewa gerba. Toean sekalian tentoenja telah 
insjaflah, bahwa allak dalam kandoengan haroes makan 
djoega. Apakah jang dimaOkallnja; ja'ni segala sari-sari 
jang dimakan oleh iboenja dan djoega perasaan i boefl ja. 

Oari itoe i boe jang sempoerna, . wadjiblah mendjaga 
djangan sampai memakall santapan jang bisa menilllboeikan 
berdjenis-djellis penjakit, dan djoega seharoesnjalah bisa 
menahan kehelldaknja amroh (amarah), dan haroes berhati 
sabar, redia d.s.b. Mendjaoehkan kemoerkaan , tam a 
kemilikall , kebengisan , dengki , tekeboer, malas bekerdja 
d. !.!. Djikalau sedemikianlah tabi'at iboenja, nistjalah 
anaknja kelak akan mempoenjai tabi 'at baik djoega. 

Sesoedahnja anak dilahirkan hingga dewasanja, seha­
rOesnjalah iboe jang sempoerna mendjadi goeroe bagi 
anaknja, dan jan~ diadjarkan kepadanja j a'ni segala 
pengetahoean jang diperolehnja dalam sekolah . Lain dari 
pada itoe jang terpeladjar dapat membedakall den gan 
soenggoeh-soenggoeh tingl;:ah lakoe jang baik pada jallg 
b~eroek. Inilah bag-i djal\l all sekarang iboe jallg dapat 
dlkatakan sempoerna. 

Pendidikan anafc perempoean doe/oe dan sekarang. 

Perell1poean koeno ada jang dapat dinall1akan iboe 
sedjati, artinja mengetahoei bagaimana w adjibnja orang 
perempoean, te tapi kebanj akan boekall iboe jallg sempoer­
~la, karena ia hanja mendapet didikan dari bapa dan 
Iboenja. Soenggoehlah didi kan anak perell1poean djaman 
dahoeloe amat berlainan den gan djaman sekarallg. Anak 
perelllpoean djaman dahoe loe ta' pernah berpisahan 
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dengan iboenja. Ojikalau hari siang senantiasa membantoe 
'iboenja dalam pekerdjaannja. Waktoe itoelah ia dapat 
peladjaran pekerdjaan orang perempoean, sedang waktoe 
hari malam bersama-sama tidoer dengan iboenja seringkali 
mendapat peladjaran dan nasehat bagaimana tingkah 
lakoenja mendjadi perempoean. 

Bagaimanakah halnja mendidik anak perempoean boeat 
bapa dan iboe jang kebanjakan bagi djaman sekarang? 
Seringkali mereka hanja mengingat adanja rapport sekola­
han dari anaknja. Asal rapport sekolahan menoendjoekkan 
bahwa anaknja mendapat bidji baik,.telah girang hati 
orang toeanja. Dari girang hati seringkali bapa dan iboe 
menoeroeti segal a kehendak anaknja perempoean. Baik­
poen menonton bioscope, wajang orang, ataupoen 
stamboel (bangsawan) ta'dilarang. Bermoela dengan 
dihantarkan, tetapi kemoedian pergi sendiri. Beladjar 
guitaar, ataupoen mandoline dibiarkan, malahan sering­
sering bapa iboenja ada girang, karena ini dipandang 
djoega sebagi pengetahoean, dan ta'sekali-kali mengingati, 
bahwa ini akan meroesak perasaannja Djawa. 

Ojikalau hati telah terkena (ati wis njokot Jav.) pada 
main guitaar, mandoline, menonton bioscope d. s. b· 
nistjajalah perasaannja Ojawa mendjadi hilang, dan laloe 
timboel perasaan lain, jaitoe laloe memoedjikan, bahwa 
roemah Belanda bagoes, njonja Belanda elok, toean-toean 
bangsa Europa gagah dan t jakap parasnja, dan laloe 
soeka bernjanji-nianji berlontjat-Iontjat, ia malahan ber­
so~t-soeit, meniroe setjara bangsa diatas, jang dipandang 
lebill baik dari bangsanja -sendiri. - - . 

Djikalau telah sedemik ian, bagaimanakah pemandang 
anak perempoean ini pad a bapa dan iboenja, pad a roe­
mahnja, ja pada bakal lakinja? Dan lagi anak j ang 
sedemikian ini nistjajalah kemoedian laloe ta' memperdoeli­
kan pada nasehat bapa dan iboenja, karen a ia pan dang 
diri sendiri lebih pandai dari pada bapa dan iboenja. 
Ja inilah seorallg kanak-kanak jang akan memasoekkan 
dalam neraka bapa dan iboenja boekan? 

Roesaknja beroemalz tangg a. 
Sekarallg lah j ang d in ama kan isteri sedjati , ja itoe 0 rang 

perempoean jang dapat membi k in senang dan tentrem 
hatinja lelald, j a'ni bisa lll endjaga pekerclj aan dan hasil 
pendapatan lakinja. Mendjaga pekerdjaan lakin ja, erti nj a 
lllenjimpan soera t-soerat, meskipoen soerat ta' berharga 
djoega, mendjaga tempat toeli san, membildn bersihnja 
dalam roemah d. s. b. 

T ahoekah toean-toean, sebabnja ada orang lelald soeka 
bepergian, berdjoedi sehari-kesehari , djarang poelang 
keroemallllja. Tidak lain sebabnja helldak ment jahari 
kesellangan. Karen a dalam roemah nj a ada k Oior, karen a 
i sterinja ta' memperdoelikan sama sekal i , hingga di roemah 
merasa sed i hat i, soedah ten toelah ia laloe rn en ijahari 
kesenangan ci i tempat lain. l\I\endj aga has il pe ndapatan 
lakinja ert inja: mendjaga masoek dan k eloearnj a oeangnja, 
djangan perna h rnem boeang oeang jang ta' berpaedah, 
mendjaga pakaian lak inja, makanan nja d. s. b . . 



Tahoekah toean-toean, sebabnja ada orang lelaki soeka 
makan ditetallgga, ataupoell diwaroeng? Karena ia merasa 
jang isterillja ta' pernah memerloekan makanannja, 
hingga diroemah ia ta' merasa makan njaman, dan laloe 
mentjahari tempat lain, dimana ia bisa makan dengan 
lazat. Ada djoega orang lelaki jang melakoekan sede­
mikiall, meskipoen isterinja dan senantiasa mendjaga 
betoel-betoel pada lelakinja, tetapi lelaki jang sematjem 
ini memang lelaki nekat namanja. 

Pendidikan oetama - Poeteri sedjati - Dasar 
. wetan te/ap. 

Pendek kata,. perempoean jang bisa melakoekan sebagai 
isteri jang sedjati dan i boe jang sempoerna, jaitoelah orang 
perempoean jang dapat sama seboetan Poeteri oetama. 

Sebagai penoetoep kami empoenja pemandangan ini, 
kami berseroe pada toean-toean sekalian: adjarilah anak 
toean perempoean dan masoekkanlah dalam sekolahan 
setinggi-tinggi nja, agar soepaja dapat toeroet beriomba 
dalam djamannja, tetapi djangan ioepakan diroemah di­
didik sebagai orang perempoean wetanan, soepaja kelak 
djangan sampei kehilangan perasaannja sendiri ja'ni 
perasaan wetanan. 

Wassalam 

TRIPLE alias QUINE. 

J(amipoen merasa perloe hal diatas ini, ialah bagai­
mana tjara kita mendidik anak kita perempoean dibitja­
rakan betoel-betoel, karena kita sama. mengetahoei, 
bahwa kemadjoean Idta sebagian besar ditangan "pen­
didikan poeteri Noesa Hindia" 'jang akan darat menje­
barkan bidji kepada sekalian poetera poetera Noesa 
Hindia, ialah jang akan membawa kita ' ke doenia 
baroe. - Red. 

(Nera/ja). 

Hak verlof 14 hari. 

Olell sebab kita kerap kali dapat pertanjaan dari Iid­
lid kita, apakah betoel ada peratoeran negri jang menen­
toekan bahwa pegawai Goebernemen saban tahoennja 
mempoenjai hak dapat verI of 14 hari lamanja, jaitoe jang 
dinamakan "vacantie verlof", l11aka dibawah ini kita 
rakamkan peratoeran ten tang hal itoe jang tersalin oleh 
"O.I .- B.A." 

Sepandjang faham kita, maka goena mendapat verI of 
14 hari itoe, tiada perJoe memakai rekest, tetapi soe­
dah tjoekoep djikalau bilang dengan Illondeling sadja 
pada pembesarnja masing-masing pegawai Goeberne­
men jang ingin dapat verlof itoe (directe chef) . 

SALINAN 
Bijblad No. 7664. 

Verlof bawah-tangan (pembebasan dari Dienst) 
jang tidak lama. 

Circu/aire Oouvemements Secretaris kepada: 
I. Vice President dari Raad van Nederlandseh Indi~ j 
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II. Kepala-kepala dari Departement-departenient Alge_ 
me en Bestuur j 

III. Voorzitter, dari Aigemeene' Rekenkamer; 

IV. Kepala-kepala pemerintahan residentie. 

No. 1554. " v 

Buitenzorg, 17 JulL 
Sebagaimana akan ternjata kepada Seri Padoeka 

(Padoeka jang moelia) dari pada reglement jang diten_ 
toekan dengan fatsal 1 dari besluit tertanggal20 Februari 
j.1. No. 50 (Stb\. .No. 198), maka dalam reglement jang 
terseboet itoe tida~ diadpkannja peratoeran jang istimewa 
tentang verlof-verlof jang diseboetnja verlof bawah-tangan 
(pembebasan dari dienst) jang tida lama itoe jang mana 
di 'dalam practijk hingga kini, dengan tidak men'gingati 
peratoeran dari hal veri of dalam ' negeri (karena sakit dan 
karena sebab-sebab jang penting), oleh Chef jang ber-

. sangkoetan diberikan kepada pegawai-pegawai negeri 
jang ada di bawahnja. 

Pemerentah poen mell1ang mengharap, soepaja per­
atoeran ten tang yerlof bawah-tal1'\5all itoe tinggaI tetap 
dipisahkan dari pad a peratoeran dari hal verlof jang biasa 
jang sifatnja berlainan dengan verlof bawah tangan itoe, 
dan sebrapa boleh di serahken sarna sekali kepada 
pendapattannja Chef-chef itoe. 

Berhoeboeng dengan hal ini maka sekarang diperintahkan 
pada kami - perintah ja.ng mana kami lakoekan dengan 
soerat ini - akan memperma'loemkan seperti jang ter-
seboet dibawah i.ni : -" . .' 

Pemerintah tidak ada kaberatall diatas menetapkall 
djalannja practijk jang terseboet diatas: dalam pada Hoe 
poen dalam tiap-tiap hal jang istimewa soedah barang 
tentoelah akan di-ingatinja kaperloean-kaperloean Dienst 
adanja. . 

Tetapi kalau kiranja ditimbang perloe akan memberi hak 
padaa mbtenaar-am btenaar akan men dapat bebas dari dienst 
pada waktoe-wal<toe jang tertentoe dan kalau hal jang 
demekian itoe menjebabkan tambahnja belandja negeri, 
maka atoeran itoe tidak boleh dilakoekan sabeloemnja 
dimasoekkannja voorstel lebih doeloe kepada Pemerinta.l1 
dan ditentoekan dalam begrooting djoemblahnja belandJa 
negeri jang timboel oleh karenanja. 

'" * * 
Departement B. B. 

No. 10432/C 11 
Batavia, 2 Oct. 1918. 

1. Menoeroet soerat ideran dari Gouverneme.nts Seer:) 
taris tertanggal 17 Juli 1912, No. 1554 (biJblad 766 . 
maka dienstehef jang bersangkoetan boleh membeTi 
verlof jang diseboetn ia verlof bawah tangan (pen~­
bebasan dari dienst) jang tidak lama pada pegaW~II­
pegawai negeri jang ada dibawahnja. I f: 
Dalam pada itoe poen peratoerannja vacantie- ver ?a' 
ini sebrapa boleh diserahkan kepada pendapatanJlJ<' 



2. 

3. 

4. 

5. 

" 
Chef 'itoe, ialah dalam tiap-tiap hal jang istimewa 
hendaknja dengan mengingati keperloean-keper­
loeannja dienst. 
Sepandjang pengetahoean kami maka pemberiannja 
veri of pendek ini b'eloemlah sarna atoerannja di 
mana-m.ana tern pat. ~ 

o 
Oleh karena hal jang demikian itoe, maka menoe-
roet pendapatan karni perloelah diperingatkan ke­
pada Padoeka jang moelia di atas perkara ini, dengan 
permintaan kalau-kalau rnasih ada perJoenja, hen­
daklah hal Hoe diperoemoernkan poela kepada pe-
gawai-negeri didalarn Toean a~poenja residentie. 
Malahan oentoek memadjoekan kesehatan boedinja 
pegawai-pegawai, rnaka menoeroet pendapatan kami 
perloelah diberinja hak mendapat verlof 14 hari 
dalam tiap-tiap tahoen pada sel<alian pegawai negeri 
dan teroetama pada mereka, jang bel<erdja di kantoor 
dan lantaran dari sifat pekerdjaannja tidak ada atau 
sedikit kesempatannja akan ' meninggalkan peker-
djaan toelisan diwektoe ini atau diwektoe' itoe. 

~ 

Kalau kiranja dari fihak Toean ada keberatan, maka 
dengan senang h~ti kami minta soedi apalah kiranja 
Toean soeka memberi-tahoekan keberatan itoe 
pada kami. 

Haroeslah kami seboetkan, bahwa sepandjang pen­
dapatan kami tidak patoetiah hak akan mendapat ver­
lof tahoenan 14 hari itoe diloeaskan sampai I boelan. 
Dalam hal-hal jang demikian itoe lebih baiklah dengan 
besluit diberinja verlof satoe boelan karena sebab-sebab 
jang penting, sebagaimana biasa berlakoe pada Oeparte­
ment inL 

Oirecteur van Binnenlandsch Bestuur, 
sebab tida ada, 

Kepada 

bertanda 
Secretaris, 

(w. g.) SMEETS. 

Kepala-kepala pemerentahan residentie 
di Hindia-Belanda 

Kroniek. 

LoelVar Hindia. 

(M. P. B.) 

I. Berhoeboeng dengan perkara politiek dalam negri 
Tiongkok, maka Generaal Wee Pei Fee berpendapatan, 
soepaja di Tiongkok di adakan satoe Vice President. 
Jang di padjoekan boeat itoe pangkat ijalah Generaal 
Lee Yung HSiang dan Tuchun dari Chekiang. 

2. Mahatma Gandhi, doeloe jang djadi pemimpin per­
gerakan Non Corporation di Britsch Indie jang doeloe 
(kira-kira taoen 1921) soedah di hoekoem pendjara 
6 taoen lamanja, sekarang oleh Pamarentah Inggris 
telah di bebaskan hoekoemannja, dan telah di ke­
loearkan dari .pendjara. 
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3. Oalam boelan januari 1924 di Jokoharna dan Tokio 
kedjadian lagi ketjilakaan lantaran lindoe, seperti 
terdjadi waktoe boelan September 1923. 

4. Jv\itQeroet warta soerat kabar Excelsior bahoewa 
negri Amerika Serikat telah trima poelau-poeJau 
kepoenjaan negri Frankrijk di West Indie, sebagai 
pembajaran oetangnja itoe negri. Lebih djaoeh di 
kabarkan bahoewa Amerika Serikat soeka membajar 
oetangnja Frankrijk ka Engeland, kaloe sadja Frankrijk 
maoe· Kasihkan negri jamaica pada Amerika Serikat. 

5. Oi dalam kapal api "Talma" waktoe ada di per­
djaJanan antara Hongkong dan Calcutta, soedah 
terdjadi tebakaran. 

'* * * 
Dalam Hindia. 

1. Oi bilangan Tanggerang ada kedjadian perlawanan 
dari :t 80 orang jang bersandjata Klewang dan arit 
kepada pihaknja politie. 
Oi antara kaoem jang melawan ada 28 orang jang 
mati dan bebrapa jang loeka, sedang di fihak politie 
jang liwas toean hoofdpolitie opziener veldpolitie 
Tanggerang toean Scheepmaker. 
Sebabnja jang sedalam-dalamnja dari perlawanan ini 
Pamarentah soedah prentah toean Assistent-Resident 
Meester Cornelis boeat bikin pepriksaan. 

2. Oi bilangan afdeeling Wates (jogjakarta) halte 
Kalimenoer djoega hampir ada kedjadian perJawanan 
dari ± 80 orang, kepada deurwaarder, vendumeester 
dan veldpolitie. 
Lantarannja hal pendjoealan lelang atas barang­
barangnja salah satoe dari itoe orang, jang di 
beslag. 
Oentoeng tida kedjadian ada penembakan. 

3. Toean Van Rossen bekas hoofdcommissaris politie di 
Betawi jang menggelap wang negeri ± ,. 300000 telah 
di poetoes perkaranja dapat hoekoeman 6 tahoen 
pendjara. 

4. Pad a nanti boelan April Sripadoeka KandjengToean 
Bcsar Gouverneur-Generaal akan membikin per­
djalanan ka Filipina, tanah djadjahan Amerika. 

5. OaJam boelan Maart 1924 bakal di adakan Conferentie 
Resident-resident bersama Kepala-kepala departement 
dan di pimpin oleh sripadoeka jang eli Pertoean 
Besar Gouverneur Generaal, tempat di Batawi. 

6. Prof. Scholten jang di oetoes oleh Pamarentah Ne­
derland boeat mengatoer pendirijan Universiteit hakilll 
di Hindia sini telah sarnpei di Batmvi, dan djoega 
telah mengadap Kandjeng Toean Sesar Gouverneur­
Generaal. 

7. Vereeniging jong-Java afdeeling Solo akan menerbit­
kan orgaan sendiri jang di bri nama "Seswo-Goepito". 
Pimpinan redactie ada di tangannja toean-toean 
Winarno, Soenoro, Respandji dan Goenardjo. 



8. Berhoeboeng dengan adanja "Postcongres" sedoenj;l 
jang bakal di adakan di Stockholm, maka Hindija 
Nederland mewakilkan kepada Toean Milborn boeat 
menoengkoeli itoe congres. 

9. Goedang djeramie dad fabriek kertas di Padalarang 
soedah terbakar. 
Politie blom dapatkan katrangan sebabnja. 

Pembalesan soerat 

Toean Andoe Langkap lantjar. 
Betoel mitoeroet brita soerat-soerat kabar, nanti waktoe 

hari Vacalltie Paschen bakal di adak an Congres O. O. B. 
di Bandoeng. 

Sampai ini wak toe kita belom trima panggilan. Kiia 
tida bisa setoedjoe dengan pikiran toean boeat minta 
kapada HooJdbestuur O. O. B. soepaja kila orang (M.O.) 
di oendang lantaran tindakan itoe ada berlawanan dengan 
watek kita bangsa Timoer. 

Pikiran kita hal itoe demikijanlah: 
Ada panggiIan, kila dateng " Tida ada panggiJan, 

tinggal dijam. 

* * * 
Toean W. s. d. (Galoeh). 

H. B. 

Katrangan toean kita telah trima; bilang banjak trima 
kasih. Laen boelan kita membikin pemandangan dan 
kaloe perloe membikin djoega permohonan kepada jang 
wadjib. 

:I: * * 
Toean Kartadikoesoemah Padaherang. 
Soerat Aangeteekend, kita trima. 
Hal itoe lagi kita oeroes. 
Harap sabar. 

Lid M. O. Pangandaran. 

* * :l< 

H. B. 

H. B. 

Soerat toean kita trima. Hal itoe akan kita o·eroes 
salekasnja. Diblakang toean dapat kabar dari kita. 

H. B. 
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Pertanjaan dan pendjawaban 

Toean A. Langkap lanijar melzanja. · 
r. Haroes melllbeli boekoe apa boeat mengatahoei hal 

oeroesall perkara Civiel-civiel. · . 
II. Staatsblad taoen brapa adanja atoeran hal woekerwet 
III. Apa seanteronja (katjoeaU Eturgerlijke Sta.nd) artikel~ 

artikel dalam Burgerlijk Wetboek toepasselijk boeat 
Inlanders. 

IV. Apa artikel-artikel Wetboek van Koophandel tida toe­
passelijk boeat oeroesan-oeroesan Civiel Inlanders 
bijasa? 

Djmvab . 

I. Haroes mempeladjari boenjinja Inlanders Reglelllent 
(I. R.), Burgerlijk Wetboek (B. W .); Wetboek van 
I<oophandel (W. v. K.) dan Rechterlijke Organisatie 
(R.O.). 

Boeat jang bisa Illengarti membatja bahasa blanda 
boeko~-boekoe ini semoeah ada di koempoel djadi 
satoe dalam "Nederlandsch IGdisch Wetboek" ka­
rangannja Mr. Engelbrecht. 

Harganja f 13.50 di Boekhandel Van Dorp & Co. 
Semarang. 

Boeat jang tida mengarti bahasa blanda, baik bH 
boekoe-boekoe itoe bahasa Illelajoe, di boekhandel 
Lie Moek In, (Weltevreden) dan harganja semoeah 
dengan ongkosl + f 25.-. 

II. Hal atoeran Woekerwet ada di atoer dalam-Staatsblad 
1916. 

III. Tida semoeahnja I Sabetoelnja sedikit sekali kaperloe­
annja kita bangsa priboemi kepada itoe Burgerlijk 
Wetboek, sebab boeat oeroesan priboemi sebagian 
besar di atoer dalam Inlanders Reglement Tjoe~ 
mah boeat perkara borgtocht, dan hak milil<, ada 
mengenai djoega kaperloean priboemi. 

I V. Itoe Wetboek van . Koophandel, mengatoer hal 
oeroesan perkara dagang besar jang berhoeboengan 
dengan bank; sekalipoen orang priboemi kaloemeng­
oeroeskan da'gangannja dengan memakei Vennoot­
schap atau Handel-Maatschappij misti taloek kapada 
segal a atoeran jang ter-seboet di sitoe. 

Red. 
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